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REDESAIN SUCKER ROD PUMP (SRP) DALAM MENGOPTIMALISASI 
PRODUKSI FLUIDA PADA SUMUR GNK-X LAPANGAN 

GUNUNG KEMALA PT PERTAMINA EP REGION 
SUMATERA FIELD PRABUMULIH

(Deni Prabu, 03071002027, 2012, 78 Halaman)
ABSTRAK

Pada umumnya sumur migas mampu mengangkat fluida ke permukaan secara alamiah 
(natural flow). Proses ini akan berlangsung sampai pada suatu titik dimana tenaga yang 
tersedia akan berkurang, sehingga kemampuan untuk mengangkat fluida kepermukaan akan 
berkurang atau berhenti sama sekali. Untuk itu perlu dipikirkan metode pengangkatan 
buatan (artificial lift) untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Sumur GNK-X merupakan sumur migas pada lapangan Gunung Kemala dengan 
metode pengangkatan fluida menggunakan sucker rod pump. Kinerja sucker rod pump pada 
sumur ini telah menurun drastis yang berakibat pada penurunan laju produksi fluida yang 
jauh dari target produksi yaitu hanya 94 BF P D, padahal berdasarkan analisa kurva IPR 
sumur GNK-X memiliki potensi produksi optimum mencapai 256,66 BFPD. Maka cara satu- 
satunya untuk mengatasi penurunan laju produksi fluida pada sumur GNK-X ini yaitu 
dengan melakukan redesain terhadap sucker rod pump yang digunakan pada sumur tersebut.

Hasil redesain diketahui bahwa pada sucker rod pump sumur GNK-Xperlu dilakukan 
beberapa perubahan terhadap ukuran diameter plunger dan panjang langkah pemompaan 
(stroke length). Untuk diameter plunger 2,25 in diubah menjadi 1,75 in. Hal ini disesuaikan 
dengan kedalaman pompa dan besarnya laju produksi fluida yang diinginkan, sedangkan 
untuk stroke length ukurannya dikurangi dari 144 in menjadi 120 in, sehingga didapat 
efisiensi pompa hasil redesain dari 49,7% naik menjadi 94 %. Dengan efisiensi pompa 
demikian dapat dinyatakan kinerja pompa hasil redesain sudah sangat baik. Selain itu nilai 
peak torque rating (PT) dan polished rod rating (PPRL) hasil redesain masing-masing 
sebesar 248.494 in.lbs dan 11.834,39 Ibs masih memenuhi kriteria tipe pumping unit C-640 
D-305-120 dan nilai Polished Rod Horse Power (PRHP) hasil redesain sebesar 6,77 HP 
tidak melebihi besarnya PRHP maksimum yang diizinkan untuk prime mover tipe Arrow C- 
96. Maka untuk pumping unit dan prime mover yang saat ini digunakan pada sumur GNK-X 
akan tetap dipertahankan.

Kata kunci: redesain sucker rod pump, optimalisasi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Pada dasarnya produksi minyak dari suatu sumur dapat dilakukan dengan dua 

yaitu dengan Metode sembur alam {natural flow) dan metode pengangkatancara,
buatan {artificial lift). Pada metode sembur alam diharapkan fluida akan mengalir 

kepermukaan menggunakan tekanan reservoir yang terdapat pada sumur itu sendiri. 

Proses ini akan berlangsung sampai pada suatu titik dimana tenaga yang tersedia akan

berkurang, sehingga kemampuan untuk mengangkat fluida ke permukaan akan 

berhenti sama sekali. Agar fluida yang masih ada di dalam sumur dapat mengalir lagi 

kepermukaan, maka diperlukan metode pengangkatan buatan yang disebut artificial 

lift, metode ini digunakan apabila tekanan reservoir sudah tidak mampu lagi 

mangangkat fluida ke permukaan. Metode pengangkatan buatan ini diantaranya yaitu 

Gas Lift, Sucker Rod Pump (SRP), Electric Submersible Pump (ESP), Hydraulic 

Pump Unit (HPU), dan Progressing Cavity Pump (PCP).

Metode pengangkatan fluida pada sumur GNK-X lapangan Gunung Kemala 

yaitu menggunakan sucker rod pump. Kinerja sucker rod pump pada sumur ini telah 

menurun drastis yang berakibat pada penurunan laju produksi fluida yang jauh dari 

target produksi yang diinginkan. Jadi untuk memperoleh produksi yang optimal maka 

perlu dilakukan redesain pada sucker rod pump yang digunakan. Pada redesain 

sucker rod pump yang perlu diperhatikan yaitu besarnya laju pemompaan. Besar 

kecilnya laju pemompaan dipengaruhi oleh ukuran plunger, panjang langkah 

pemompaan {stroke length) dan kecepatan pompa. Selain itu, permasalahan sumur 

seperti travelling valve yang bocor, gas lock ataupun scaling yang terdapat pada 

tubing juga perlu diperhatikan karena dapat mengurangi kinerja dari pompa yang

M . ■ ✓
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akhirnya akan berpengaruh terhadap tingkat produksi pada sumur tersebut.

1.2 Tujuan penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk melakukan optimalisasi produksi 

fluida pada sumur GNK-X dengan melakukan redesain sucker rodpump.

1.3 Rumusan masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi:

a. Laju produksi yang optimal untuk sumur GNK-X dengan kondisi aktual saat 

ini yang dilihat dari kinerja sucker rod pump yang semakin menurun.

b. Redesain sucker rod pump yang paling sesuai untuk mencapai target produksi 

yang diinginkan.

1.4 Pembatasan masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada kajian

sebagai berikut:

a. Evaluasi kinerja sucker rod pump pada sumur GNK-X sebagai bahan 

pertimbangan dilakukannya redesain.

b. Melakukan analisis laju produksi yang optimal pada sumur GNK-X dengan 

menggunakan Metode Vogel.

c. Redesain sucker rod pump pada sumur GNK-X agar diperoleh laju produksi 

yang diinginkan.

1.5 Metode penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggabungkan antara studi pustaka 

dengan data-data yang dikumpulkan dengan melakukan pengamatan langsung di 

lapangan. Sehingga dari keduanya didapat pendekatan penyelesaian masalah. 

Adapun urutan pekerjaan penelitian ini yaitu :
1. Studi literature

Dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang berhubungan 

dengan penelitian serta track record sumur yang diteliti, yang diperoleh dari : 

a. Perpustakaan
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b. Arsip PT Pertamina EP
c. Internet
d. Brosur

2. Orientasi lapangan
Dilakukan untuk mengetahui keadaan aktual dari sumur GNK-X dan 

mengambil data-data sumur yang diperlukan dalam penelitian.

3. Pengambilan data
Pengambilan data dalam penelitian ini meliputi :
a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan.
b. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

referensi yang berhubungan dengan penelitian serta track record sumur 
yang diteliti.

4. Pengolahan data
Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan perhitungan dan 

penggambaran, selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan disertai tabel, 
gambar, dan perhitungan penyelesaian. Dalam pengolahan data pada 

penelitian ini dilakukan :
a. Evaluasi kinerja sucker rodpump dan permasalahannya
b. Analisis kurva Inflow Performance Relationship (IPR) dan penentuan laju 

produksi optimum

c. Redesain sucker rod pump menggunakan Metode API RP-11 L dan 

Software LoadCalc
5. Analisis dan pembahasan

Dilakukan dengan merujuk pada pengolahan data dan perhitungan yang telah 

dilakukan.
6. Kesimpulan

Diperoleh setelah dilakukan korelasi antara hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan dengan permasalahan yang diteliti.

Secara keseluruhan proses penyelesaian masalah pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.1.
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Studi literature

I
Orientasi lapangan

I
Pengambilan data

Data Sekunder:Data Primer:

Laju produksi fluida (q), 
Tekanan statik (Ps), 

Tekanan Alir Dasar Sumur (Pwf), 
Dinamik Fluid Level (DFL), 

Statik Fluid Level (SFL), 
Water cut (WC),

Riwayat dan penampang sumur, 
Data produksi sumur,
Data mekanik sumur,

Data dynamometer sumur, 
Permasalahan yang dihadapi pompa,

k
Pengolahan data

I
1. Evaluasi kinerja sucker rodpump dan 

permasalahannya.
2. Analisis kurva IPR dan penentuan laju 

produksi optimum.

optimalisasi

Redesain sucker rod pump
------------ r

[
dibandingkan ■i Software LoadCalcMetode API RP-11 J

Analisis dan pembahasan

Kesimpulan

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENYELESAIAN MASALAH
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